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ABSTRAK

Perubahan potensial matrik dan lengas tanah di bawah tegakan vegetasi pasirfgffntai
perlu diteliti, karena dapat menentukan banyaknya air yang diperlukan oleh vegetasi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan potensial matrik dan lengas tarf}) serta
mencari vegetasi yang tahan terhadap rendaffiya lengas tanah. Lokasi penelitian di lahan
pantai, Desa Bugel, Kabupaten Kulon Progo. Metode yang digunakan adalah metode survey,
pengambilan sampel tanah dilakukan secara purposif di bawah vegetasi Krandang, Biduri.
Cemara udang dan Rumput angin. Potensial matrik diukur langsung di lapangan
B3 nggunakan tensiometer tanah pada kedalaman @30 cm dan diamati setiap 15 menit sekali
dari jam 07.00 s/d 12.00 WIB dan 30 menit sekali dari jam 12.00 s/d 16.00 WIB dalam kurun
waktu selama 3 hari berturut-turut. Sampel tanah diambil 3 jam sekali untuk dianalisis kadar
lengasnya di laboratorium. Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah potensial
matrik, kadar lengas dan kehilangan lengas tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanah
di bawah beberapa vegetasi, nilai potensial matrik meningkat berdasarkan waktu. Kadar
lengas tanah harian pada setiap harinya semakin berkurang ketika memasuki sore hari.
Vegetasi yang membutuhkan air paling sedikit atau tahan terhadap rendahnya lengas tanah
adalah Krandang (Canavalia virosa).

Kata kunci: potensial matrik, lengas tanah, vegetasi krandang.

ABSTRACT
Changes in the matrix potential and il moisture under vegetation stands of coastal
areas have beerfffescarch, because it can determine the amount of water needed by the

vegetation. The objective of this research was to find out changes in matrix potential and soil
moisture and to find vegetation that are resistant to lowg@oil moisture. Location of this
research was in coastal areas. Bugel Village, Kulon Progo District. The method used in this
research is the survey method. soil sampling undertaken purposively under vegetation of
Canavalia, Calotropis, Casuarif@, and Grass wind. Matrix potential is measured directly in
the field using soil tensiometer at a depth of 0-20 cm and observed every 15 minutes from
07.00 pm untill 12.00 am and 30 minutes from 12:00 am until 16:00 pm within 3 days
respectively. The soil sample was token 3 hours to analyze moisture content in the laboratory.
The parameters used in this research were: the matrix potential, moisture content and soil
moisture loss. The results showed that the soil under some vegetation, the matrix potential
value increases with time. Daily soil moisture levels for each day less and less when entering
the afternoon. The Vegetation that requires water or at least resistant to low soil moisture is
Krandang (Canavalia virosa).

Keywords: matrix potential, soil moisture, Canavalia.




PENDAHULUAN

Potensial matrik (ym) merupakan gaya tarik atau jerapan oleh bahan padatan tanah
(matrik) terhadap air. Gaya matrik ini menurunkan energi bebas air, sehingga air menjadi
terjerap ke permukaan bahan padat dan tidak bebas untuk bergerak (Foth, 1995). Potensial
matrik di lapangan dapat diketahui dengan menggunakan tensiometer. Menurut Anonim
(2009), pemakaian tensiometer lebih cocok untuk tanah berpasir dimana umumnya lengas
tanah tersedia untuk tanaman terjadi pada tegangan kurang dari 1 atm.

Menurut Richards dan Weaver (1944) cit Hillel (1982), tensiometer telah lama
digunakan dalam membantu waktu pengairan tanaman pertanian dan kebun buah-buahan,
juga tanaman dalam pot. Cara yang umum dilakukan adalah meletakkan tensiometer pada
satu kedalaman atau lebih yang menggambarkan zona perakaran, dan untuk mengairi lahan
bila tensiometer menunjukkan bahwa hisapan matrik telah mencapai nilai yang sudah
ditentukan sebelumnya. Suatu pengukur tegangan (tensiometer) tersebut bekerja dengan
memuaskan hanya sampai tegangan 0.8 atm, alat terscbut berguna pada tanah berpasir,
dimana hal ini merupakan bagian yang utama dari air yang tersedia, atau untuk tanaman yang
harus diberi air irigasi cukup sering (Hansen, 1986).

Menurut Suhardjo ef al., (2000) cit. Anonim, (2006), an pantai merupakan bagian
dari daratan pantai (coastal plain) yang berupa daerah peralihan daratan dengan perairan
lautan, yang biasanya disebut sebagai lahan pesisir. Kawasan ntai merupakan daerah datar
atau bergelombang dengan perbedaan ketinggian tidak lebih dari 200 m dari permukaan laut,
yang dibentuk oleh endapan pantai dan sungai yang bersifat lepas. dicirikan dengan adanya
bagian yang kering (daratan) dan basah (rawa). Garis pantai dicirikan oleh suatu garis batas
pertemuan antara daratan dan air laut. Oleh karena itu, posisi garis pantai bersifat tidak tetap
dan dapat berpindah suai dengan pasang surut air laut dan abrasi pantai atau endapan

lumpur (Anonim, 2006).




Bentangan pasir pantai ini berkisar antara 1-3 km dari garis pantai. Sistem landform
lahan pantai yaitu : (a) gumuk pasir, yaitu berkisar antara 20-3500 m dari garis pantai terdiri
atas pasir kasar; (b) bukit pasir, yaitu berkisar antara 500-1000 m dari garis pantai tersusun
atas pasir kasar-sedang: (c) lagoon, yaitu berkisar antara 1000-2500 m; dan (d) Kampung,
yaitu terletak sekitar >2500 m dari garis pantai ke arah pedalaman. Tekstur bahan penyusun
tanah umumnya makin halus ke arah pedalaman. Lokasi penelitian terletak di daerah bukit
pasir, schingga tekstur tanahnya pasir kasar sampai sedang (Siradz dan Kabirun, 2009).

Lahan pantai miliki sifat fisik dan kimia tanah yang kurang baik bagi lingkungan
tanaman. Hal ini dikarenakan lahan pantai memiliki suhu tinggi vang memungkinkan
tingginya penguapan schingga air sangat mudah hilang. Selain itu, tanah di lahan pantai
memiliki tekstur pasir dan memiliki struktur lepas-lepas yang menjadikannya sulit dalam
mengikat air dan bahan organik dalam waktu yang lama akibatnya kandungan air dan bahan
organik yang dikandungnya sangat sedikit (Sarief, 1989). emampuan tanah menahan air
dipengaruhi oleh tekstur tanah. Tanah-tanah bertckstur kasar mempunyai daya menahan air
vang lebih kecil daripada tanah-tanah bertekstur halus. Oleh karena itu, tanaman yang
ditanam pada tanah pasir umumnya lebih mudah mengalami kekeringan daripada tanah-tanah
yang bertekstur lempung. Pada lokasi penelitian, tekstur tanah yang dominan adalah pasir,
schingga tanah di lokasi penelitian mempunyai kemampuan menahan air yang rendah.

Tjasyono (2004) menjelaskan bahwa, uktuasi suhu di dalam tanah akan
mempengaruhi kegiatan akar tanaman dalam menghisap air terutama pada tanaman yang
mempunyai akar dangkal. uktuasi suhu tanah bergantung pada kedalaman tanah. Makin
dalam lapisan tanah, maka fluktuasi suhu makin kecil sampai kedalaman redaman. Pada
kedalaman lebih besar dari 50 cm fluktuasi suhu tanah tidak banyak mengalami perubahan

(tidak bervariasi). hal ini dikarenakan penjalaran panas yang terjadi dari permukaan tanah

menuju ke bawah diredam oleh kandungan air yang lebih tinggi dibandingkan di permukaan.




Pada umumnya temperatur tanah pada lapisan atas lebih tinggi dibandingkan lapisan di
bawahnya, ditambahkan oleh Hanks & Aschroft (1988), panas yang lebih tinggi ini akan
menyebabkan tanah di lapisan atas lebih cepat kering. Di dalam Foth (1995), ketika bahan
padatan tanah menyerap air maka bahan padatan tanah tersebut akan melepaskan panas
sechingga air di dalam tanah bergerak dari bahan padatan yang jenuh air ke arah bahan
padatan yang kering,

Pantai di Kabupaten Kulon Progo pada bagian tanggulnya ditumbuhi beberapa
tumbuhan pantai yang telah ada >20 tahun, diantaranya adalah Rumput angin (Spinifex
littoreus), dan Biduri (Calotropis gigantea), kemudian ada tanaman yang akan dikembangkan
oleh Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP). vaitu Krandang (Canavalia virosa).
terdapat juga tanaman reklamasi yang ditanami untuk memecah angin laut yang mengandung
garam agar tidak mengganggu produktivitas tanaman pangan yang diusahakan penduduk
setempat, vaitu Cemara udang (Casuarina equisetifolia). Berdasarkan perbedaan jenis
vegetasi pantai di Kabupaten Kulon Progo. peneliti tertarik untuk meneliti tentang perubahan
potensial matrik dan lengas tanah di bawah beberapa vegetasi pantai dengan usia yang sama
dan berada di garis pantai yang sama.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perubahan potensial matrik dan lengas tanah
serta mencari vegetasi yang tahan terhadap rendahnya lengas tanah di lahan pasir pantai
Kabupaten Kulon Progo.

Manfaat hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan
pengambilan kebijakan, khususnya berhubungan dengan reklamasi lahan pantai untuk

pertanian. Selain itu juga sebagai informasi untuk mengembangkan vegetasi yang tahan

rendahnya lengas tanah di lahan pasir yang lain untuk rehabilitasi pasir lereng G. Merapi.




METODE%NELITIAN

Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2009 di Kawasan pasir pantai
Desa Bugel, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon Progo. Tinggi tempat adalah + 2 meter
dari permukaan laut (mdpl), dengan bentuk wilayah datar sampai berombak. Kedalaman air
tanah sekitar + 5 meter dari permukaan tanah. Secara geografis terletak antara 7° 55° 24
sampai 7° 57" 30" Lintang Selatan dan 110° 08" 50" sampai 110° 10" 40” Bujur Timur.
Klasifikasi iklim termasuk dalam kelas E (Agak kering), Rata-rata temperatur udara seclama
penelitian di lapangan yaitu 27,3 °C -29.4 °C.

Alat yang digunakan adalah tensiometer tanah, termometer tanah, Kompas, ring
sampel. pisau tanah, dan peralatan analisis di laboratorium. Bahan vang dipakai adalah
sampel tanah. dan bahan yang digunakan di laboratorium serta vegetasi khas pasir pantai.

tode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Pengambilan
sampel tanah dilakukan secara purposif, vaitu dengan mengambil sampel tanah yang telah
ditentukan letaknya di bawah beberapa vegetasi khas pasir pantai. yaitu Krandang (Canavalia
virosa), Biduri (Calotropis gigantea), Cemara laut (Casuarina equisetifolia) dan Rumput
angin (Spinifex littoreus). Potensial matrik diamati dengan pengukuran langsung di lapangan
menggunakan tensiometer tanah pada kedalaman 0-20 cm dari permukaan tanah. Pencatatan
hasil pembacaan tensiometer dilakukan setiap 15 menit sekali dari jam 07. WIB s/d 12.00
WIB dan 30 menit sckali dari jam 12.00 WIB s/d 16.00 WIB. Pencatatan dilakukan selama 3
hari berturut-turut. Sampel tanah diambil 3 jam sekali untuk dianalisis kadar lengasnya di
laboratorium.

Paramecter yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

Potensial Matriks (Wm) (cm H20) dengan tensiometer tanah, dan kadar lengas tanah dengan

mctode gravimetrik.




HASIL PENELITIAN

Potensial Matriks (¥n)

Potensial matrik diamati untuk mengetahui perubahan hisapan matrik berdasarkan
waktu di bawah beberapa tegakan vegetasi schingga mempengaruhi kadar lengas tanahnya.
Menurut Badan Standardisasi Nasional (2009), tegangan hisap (potensial matrik) disebut juga
tekanan negatif adalah potensi yang ditimbulkan oleh daya ikatan permukaan partikel tanah
dengan molekul air (adhesi) dan ikatan antar molekul air (kohesi). Makin tinggi nilai

tegangan hisap makin rendah kadar air tanah.

Tabel 1. Potensial Matrik Berdasarkan Waktu di Bawah Tegakan Beberapa Vegetasi

Hari Jam  Krandng  Bidui PR EORRRC R
pengama tan W

7 0 0 0 0 0

: 10 24 -31 -13 -11 -13
13 37 38 29 -24 -35
16 48 -58 -30 -50 -50
7 0 0 0 0 0

i 10 29 -30 20 -10 -11
13 39 -38 33 -40 -45
16 65 -50 42 .52 -60
7 0 0 0 0 0
10 27 38 -11 -16 22

i 13 30 -39 -29 24 -49
16 42 -52 -42 -36 -52

Keterangan :
Ym = Potensial Matrik (cm H20).

Hasil pencatatan Potensial Matrik tanah di lapangan berdasarkan waktu terdapat
pada Tabel 1 dan disajikan pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan perubahan

nilai potensial matrik pada hari pertama, kedua, dan ketiga. Nilai potensial matrik yang

dicatat pada hari pertama berlangsung dari jam 07.00 WIB hingga pukul 16.00 WIB,

kemudian tensiometer yang digunakan dilepaskan dari lokasi dan kemudian dipasangkan lagi




pada jam 07.00 WIB dihari kedua, dan seterusnya. Hal ini menyebabkan nilai potensial
matrik pada jam 07.00 WIB pada ketiga hari pengamatan adalah nol. Menurut Badan
Standardisasi Nasional (2009). nilai nol ini adalah histeresis alat (keterlambatan respon alat
yang tidak langsung menanggapi perubahan kelembaban tanah sekelilingnya).

Hasil pencatatan potensial matrik pada semua lokasi menunjukkan adanya
peningkatan ari jam 07.00 WIB sampai jam 16.00 WIB. Nilai potensial matrik yang tercatat
tidak langsung meningkat, tetapi mengalami pengurangan yang disebabkan oleh air yang
berada di dalam pipa tensiometer keluar melalui keramik porous yang ditancapkan ke dalam
tanah pada kedalaman 0-20 cm. schingga terjadi penambahan air ke dalam tanah dari
tensiometer dan nilai potensial matrik yang terbaca menurun. Artinya tanah di sekitar
tensiometer mengalami kekurangan air sehingga air yang berada di dalam tensiometer akan

mengalir keluar menuju tanah yang kekurangan air dan akan berhenti bila telah terjadi

kesetimbangan antara kandungan lengas tanah dan tensiometer.

Waktu (WIB)
1 Agustuz 2009 2 Agustus 2009 3 Apnstus 2009

7.00 10,00 13,00 1600 7.00 10,00 13,00 16,00 7.00 10,00 13,00 16,00

Potensial Matrik (em H20)

70 |

Erandang Biduri —de—C'emiara laut —=— Rumput angin ——Tanpavegetas

Gambar 1. Potensial Matrik di Bawah Beberapa Tegakan Vegetasi Berdasarkan Waktu




Pada hari pertama nilai potensial matrik yang tercatat pada pukul 16.00 WIB berada
pada tanah di bawah vegetasi biduri yaitu -38 cm H20, pada hari kedua berada pada tanah di
bawah vegetasi krandang -65 cm H20, sedangkan pada hari ketiga berada pada tanah di
bawah vegetasi biduri dan pada tanah tanpa vegetasi yaitu -52 cm HzO.

Pada hari ketiga di semua lokasi menunjukkan nilai potensial matrik yang berubah-
ubah dalam waktu singkat. Adanya perbedaan nilai potensial matrik ini menunjukkan hisapan
yvang berbeda pada partikel tanah di lokasi penelitian, sehingga mempengaruhi kadar air yang
terikat. Menurut Badan Standardisasi Nasional (2009), makin tinggi kadar air makin rendah

tegangan hisapnya. Sebaliknya, makin rendah kadar air makin tinggi tegangan hisapnya.

Kadar Lengas Tanah (% volume)
Berikut ini adalah hasil kadar lengas tanah berdasarkan waktu disajikan pada Tabel 2

dan ditampilkan pada gambar 2.

Tabel 2. Kadar Lengas Tanah di bawah Beberapa Tegakan Vegetasi dan Tanpa Vegetasi

Berdasarkan Waktu
Kadar Lengas % volume
Hari Jam Krandang Biduri Cemara Rum!)ut Tanpa.
laut angin vegetasi
7 14.261 13.852 14.787 14.309 12.65
I 10 13.920 13.63 13.588 12.192 10.215
13 12.470 11.535 12.413 11.712 9.82
16 10.030 9.339 11.021 8.429 7.11
7 14.358 13.881 15.269 14.256 11.502
1 10 13.174 12.527 14.029 13.193 10.161
13 12.815 11.194 12.721 12.853 8.934
16 11.324 10.462 11.381 10.542 7.827
7 14.814 14.147 14.965 14.33 10.715
m 10 11.764 10.971 11.13 13.028 9.443
13 11.519 9.642 10.736 11.976 7.013

16 10.180 8.241 9.201 10.515 5.964
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Gambar 2. Kadar Lengas Tanah di Bawah Beberapa Tegakan Vegetasi Berdasarkan Waktu

Gambar 2 menunjukkan perubahan kadar lengas tanah di bawah beberapa vegetasi
dan tanpa vegetasi berdasarkan waktu pada hari pertama, kedua, dan ketiga. Kadar lengas
tanah pada semua lokasi di setiap harinya mengalami pengurangan. Menurut Seyhan (1977),
air hujan telah penyimpanan permukaan (atau bawah permukaan), hilang dalam bentuk: (1)
evaporasi, yaitu proses dimana air menjadi vap, (2) transpirasi yaitu proses dimana air
menjadi vap melalui metabolisme tanaman, (3) inkorporasi yaitu pemindahan air menjadi
struktur fisik vegetasi (diserap oleh vegetasi). Schingga pengurangan kadar lengas tanah di
bawah beberapa vegetasi dapat disebabkan oleh adanya peristiwa evaporasi, transpirasi, dan
inkorporasi.

Pada hari pertama, di antara beberapa vegetasi yang paling banyak pengurangan
kadar lengas tanahnya adalah yang berada di bawah rumput angin. Sedangkan di hari kedua

dan ketiga kadar lengas tanah yang berada di bawah biduri yang paling banyak mengalami

pengurangan. Pada lokasi tanpa vegetasi, kadar lengas tanah di hari pertama, keduva, dan
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ketiga lebih rendah dibandingkan di bawah beberapa vegetasi, hal ini disebabkan oleh tanah

yang berada di bawah beberapa vegetasi terlindungi oleh penutupan vegetasi schingga dapat
mengurangi penguapan.

Berdasarkan gambar 2. dapat dilihat bahwa pada pagi hari berikutnya kadar lengas
tanah di semua lokasi mengalami penambahan. Selama pengamatan berlangsung tidak ada
curah hujan, schingga penambahan lengas tanah bukan berasal dari hujan akan tetapi dapat
berasal dari air tanah yang bergerak ke atas sccara kapiler.

Menurut Seyhan (1977), ngaruh evapotranspirasi adalah untuk menciptakan suatu
hisapan dan mendorong gerakan air menuju permukaan tanah atau mintakat perakaran. Laju
mengeringnya permukaan tanah, kerapatan dan jeluk sistem perakaran, dan jeluk muka air
tanah merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi gerakan air ke atas karena pengaruh

evapotranspirasi. Laju maksimum aliran kapiler tergantung pada ketinggian di atas muka air
tanah. Laju yang sangat kecil dapat terjadi pada suatu letak yang sangat tinggi atas muka
air. Demikian juga. laju tertinggi gerakan kapiler terjadi bila tekstur tanah berangsur-angsur
menjadi lebih kasar dengan jeluk tanah di bawah permukaan.

Menurut Hillel (1982). tekstur tanah yang ringan (pasir) dalam mencapai tinggi
maksimum lebih cepat dibandingkan dengan tanah yang bertekstur berat (lempung). Hal ini
dikarenakan oleh sudut kontak antara butir tanah dan padatan, sechingga semakin besar ukuran
butir maka sudut kontaknya akan semakin besar. Kapilaritas terjadi discbabkan oleh tegangan
permukaan oleh gaya kohesi dan adhesi.

Hal ini menunjukkan bahwa tanah di lokasi penelitian yang bertekstur pasir
memiliki daya kapilaritas yang dapat mencapai tinggi maksimum dengan cepat, schingga air
tanah yang berada di bawah mampu bergerak ke atas dengan cepat ketika evapotranspirasi

berlangsung. Peristiwa evapotranspirasi akan berkurang di waktu malam dikarenakan stomata

vegetasi menutup dan mengakibatkan transpirasi berhenti akan tetapi evaporasi akan




11

berlangsung sepanjang malam (Seyhan, 1977). Akibat peristiwa ini air tanah yang bergerak
secara kapiler berhenti di permukaan tanah schingga terjadi penambahan lengas tanah a
kedalaman 0-20 cm. Kadar lengas tanah di bawah beberapa vegetasi lebih tinggi daripada
tanah di lokasi tanpa vegetasi. hal ini disebabkan oleh adanya seresah di permukaan tanah
dan di sekitar perakaran yang berfungsi sebagai penutup tanah sechingga kenaikan kapiler
akibat penguapan tidak semuanya hilang ke udara akan tetapi tertahan oleh seresah yang
berasal dari vegetasi yang selanjutnya akan menambah kadar lengas tanah pada pagi hari
berikutnya.

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui persentase kehilangan lengas dari jam 07.00
WIB sampai 16.00 WIB setiap harinya dengan cara pengurangan kadar lengas jam 07.00
WIB dikurangi dengan kadar lengas jam 16.00 WIB yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Kchilangan Lengas di Bawah Beberapa Tegakan Vegetasi dari jam
07.00- 16.00 WIB selama 3 hari.

Kehilangan Lengas (% volume)

Hari ke- Krandang Biduri Cemara Rumput Tanpa.
i laut angin vegetasi
1 4,231 4513 3,766 5.880 5,540
2 3,034 3.419 3,888 3,714 3,675
3 4.634 5,906 5,764 3.815 4,751
Total  g@1.899%¢ 13,838a 13.418ab 13,409ab 13.,966a
Keterangan: huruf yang sama tidak berbeda nyata pada BNT taraf 5%

Selama tiga hari pengamatan. dari jam 07.00 WIB sampai 16.00 WIB, kehilangan

lengas vang paling tinggi berdasarkan Tabel 3 adalah berada pada tanah di lokasi tanpa
vegetasi yaitu 13,966 %. dan vang paling rendah berada pada tanah di bawah vegetasi
krandang yaitu 11,899 %. Sehingga dari semua lokasi dapat diketahui bahwa vegetasi yang
lebih sedikit membutuhkan air adalah krandang. Hal ini dikarenakan krandang tidak rakus air
seperti rumput angin, walaupun sama-sama tumbuh menjalar/merambat. Menurut MacNae
(1968), jenis tumbuhan rumput-rumputan dengan perakaran serabut biasanya lebih banyak

membutuhkan air dalam pertumbuhannya dibandingkan tumbuhan yang berakar tunggang,
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schingga peristiwa inkorporasi pada rumput angin lebih tinggi dibandingkan krandang, begitu
juga halnya dengan biduri yang berakar serabut. Menurut Suhardjo (BPTP, 2009)
pertumbuhan Krandang paling baik dalan hal tinggi tanaman, jumlah daun. diameter batang

dan berat biomassa pada media pasir G. Merapi ditambah bahan organik dibandingkan media

pasir pantai ditambah bahan organik atau media pasir G. Merapi dibandingkan pasir pantai.

KESIMPULAN
1. Nilai potensial matrik berbeda pada sctiap vegetasi schingga kandungan lengas
tanahnya berbeda pula. Potensial matrik mempunyai trend meningkat selama 3 hari
dari jam 07.00 WIB sampai jam 16.00 WIB.
2. Kadar lengas tanah harian selama 3 hari mempunyai trend menurun dari jam 07.00
WIB sampai jam 16.00 WIB. Sedangkan pada pagi hari berikutnya persentase kadar
lengas tanah berada pada kisaran yang hampir sama dengan pagi hari sebelumnya.

3. Vegetasi yang membutuhkan air paling sedikit adalah Krandang.
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